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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 

Tentang Hak Cipta 

 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak ekslusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 

otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana: 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan Ayat 

(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 

bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 

pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 

menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta 

atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup manusia. 

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi manusia.1 

Pendidikan juga merupakan kebutuhan setiap manusia. Manusia perlu 

mengembangkan diri melalui peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

dalam berbagai aspek kehidupan. Peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman tersebut yang nantinya akan berperan penting dalam 

peningkatan kompetensi manusia untuk meningkatkan daya saing dalam 

menghadapi tuntutan kehidupan. Oleh karena itu pendidikan menjadi 

aspek penting dalam kehidupan manusia.2  

Pendidikan memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak 

bahkan sejak dini, karena pendidikan dapat dikatakan sebagai proses 

yang dilaksanakan guna mengubah pengetahuan dan perilaku anak.3 

Pendidikan merupakan perubahan dari sesuatu menjadi sesuatu yang 

lain. Sesuatu yang memiliki pengaruh terhadap berlangsungnya proses 

disebut dengan input. Sedangkan sesuatu yang merupakan hasil dari 

proses disebut dengan output. Proses yang dimaksud disini adalah proses 

pengambilan keputusan, proses pengelolaan lembaga dan program, 

proses belajar mengajar serta proses monitoring dan evaluasi.4 

Perkembangan pembangunan pendidikan maupun peningkatan 

kehidupan manusia pada dasarnya tidak terpisah dari hubungan saling 

keterkaitan antara alam dan lingkungan yang ada disekitar. Seperti yang 

telah diketahui, saat ini banyak terjadi kerusakan-kerusakan alam dan 

lingkungan yang diakibatkan oleh tangan-tangan manusia yang tidak 

bertanggung jawab. Kerusakan alam dan lingkungan ini bisa menjadikan 

                                                      

1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2019), hlm. 1.  
2 Elin Asrofah Q., Rita Retnowati, Griet Helena L., “Manajemen Sekolah Alam dalam 

Pengembangan Karakter pada Jenjang Sekolah Dasar di School of Universe”, Jurnal 
Manajemen Pendidikan Vol. 6 No. 2, 2018, hlm. 627. 

3 Oki Witasari & Novan Ardy Wiyani, “Permainan Tradisional untuk Membentuk 
Karakter Anak Usia Dini”, Journal of Early Childhood Education and Development Vol. 2 No. 
1, 2020, hlm. 53. 

4 Novan Ardy Wiyani, “Transformasi Menuju Madrasah Bermutu Terpadu”, Jurnal 
Insani  Vol. 16 No. 2, 2011, hlm. 2019. 
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ketidakseimbangan ekosistem, contohnya adalah global warming atau 

pemanasan global. 

Selain permasalahan di atas, masih terdapat banyak permasalahan 

yang seharunya mampu diselesaikan dengan pendidikan, salah satunya 

adalah permasalahan moral yang diawali dari ruang kelas yang cacat 

moral dan menekan kreativitas serta daya kritis dari anak. Kadangkala 

anak-anak hanya dianggap sebagai individu yang berharga jika mampu 

menciptakan citra yang diinginkan oleh guru, pengelola pendidikan, 

pemerintah dan bisa jadi orang tua. Anak-anak tidak diajak untuk 

mengerti, mengalami sendiri, dan mencoba menyadari makna dari suatu 

hal karena segala sesuatunya sudah di sediakan dalam paket-paket 

pembelajaran.5 

Sistem pendidikan yang seperti itu dikhawatirkan kurang dalam  

membantu perkembangan potensi setiap peserta didik. Peserta didik 

dituntut dalam aspek kognitif, tanpa melihat setiap potensi yang pastinya 

berbeda-beda dari setiap peserta didik. Padahal seharunya sekolah 

menjadi tempat yang tepat untuk membantu peserta didiknya mencari, 

menemukan, memahami dan mengembangkan bakat, minat terutama 

potensi yang peserta didik miliki. Dimana semua itu nantinya membantu 

peserta didik dalam membentuk dan mengembangkan dirinya secara 

utuh agar dapat membantunya dalam menghadapi kehidupan dimasa 

yang akan datang.6 

Adanya fenomena tersebut, kemudian menjadi suatu kebutuhan 

dan keharusan bagi manusia untuk dapat mengupayakan menciptakan 

kehidupan yang berkesinambungan dan selaras antara manusia dengan 

alam dan lingkungan. Salah satu aspek yang dapat mewujudkan upaya 

tersebut adalah melalui pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan 

memiliki peluang yang sangat luas untuk dapat memberikan kesadaran 

bagi peserta didik dan masyarakat untuk dapat kembali menjaga 

kelestarian alam dan lingkungan.7 

Sekolah merupakan salah satu jawaban untuk mewujudkan 

terciptanya kehidupan yang berkesinambungan dan selaras seperti yang 

telah disebutkan di atas, karena sekolah memiliki kedudukan sebagai 

                                                      

5 Rohinah, “Sekolah Alam: Paradigma Baru Pendidikan Islam Humanis”, Jurnal 
Pendidikan Islam Vol. 8 No. 2, 2014, hlm. 282.  

6 Dian Eka Nidyawati, “Konsep dan Implementasi Pendidikan Berbasis Alam di 
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan 
Pendidikan Vol. 6 No. 4, 2017, hlm. 333. 

7 S.L. Izzati & E. Anwar, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Sekolah Alam dalam 
Membentuk Karakter Peserta Didik”, Jurnal Tadbir Muwahhid Vol. 1 No. 1, 2017, hlm. 59. 
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lembaga tempat terjadinya kegiatan belajar mengajar dan menerima serta 

memberi pelajaran.8 Tempat di mana pendidikan dapat dilaksanakan 

dengan melewati berbagai upaya, usaha dan pengelolaan yang matang. 

Lembaga pendidikan tempat terjadinya kegiatan pembelajaran 

tersebut juga bukan hanya dijadikan sebagai tempat untuk 

mengembangkan satu aspek namun semua aspek yang ada dalam diri 

peserta didik. Bukan hanya berfokuskan kepada kognitif namun juga 

kepada setiap potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Potensi 

yang memiliki peran penting dalam perkembangan kehidupan setiap 

individu. 

Kemudian terbentuklah sekolah alam yang menjadi jawaban atas 

permasalahan yang telah disampaikan sebelumnya. Sekolah alam muncul 

sebagai alternatif yang menghadirkan sistem serta layanan pendidikan 

progresif. Berbeda dari sekolah pada umunya, sekolah alam hadir dengan 

sistem pembelajaran yang menggunakan alam sebagai sumber, tempat, 

serta media belajar bagi peserta didiknya. Sekolah alam menggunakan 

alam dan pengalaman yang nyata untuk menggali sekaligus 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap individu yang pastinya 

memiliki potensi dan keunikannya masing-masing.9  

Seperti yang telah diketahui, sekolah alam berhasil menciptakan 

pembelajaran yang memiliki suasana yang lebih segar dan penuh 

kesenangan. Hal itu berhasil menarik perhatian dari peserta didik untuk 

terus menerus mencari dan menemukan sesuatu yang baru, menjawab 

dan memenuhi rasa penasaran serta keingintahuan peserta didik. Selaras 

dengan model pembelajaran sekolah alam yang lebih menghargai proses 

pencarian dan penemuan.10 Dengan kata lain, bukan hanya menggunakan 

hasil akhir sebagai tolak ukur keberhasilan, sekolah alam juga 

mementingkan dan menghargai suatu proses dari pembelajaran. Setiap 

prosesnya direncanakan dengan sungguh-sungguh agar dapat berjalan 

secara efektif dan maksimal untuk mencapai tujuan dengan baik. 

Pengalaman merupakan guru yang baik bagi kehidupan. 

Sekolah berbasis alam juga memiliki pembelajaran merupakan 

aspek yang penting dalam pendidikan, dan pembelajaran berbasis alam 

                                                      

8 M. Najib, Novan Ardy Wiyani, Sholichin, ”Manajemen Masjid Sekolah Sebagai 
Laboratorium Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik”, Jurnal Ta’dib Vol. 19 No. 1, 2014 , 
hlm. 88. 

9 Fauzi, ”Pembentukan dan Transformasi Core Values di Sekolah Alam”, Jurnal 
Ilmiah VISI PGTK PAUD dan DIKMAS Vol. 13 No. 1, 2018, hlm. 18. 

10 S.L. Izzati & E. Anwar, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Sekolah Alam dalam 
Membentuk Karakter Peserta Didik”..., hlm. 58. 
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menjadi salah satu langkah dalam mengupayakan menciptakan 

kehidupan yang selaras antara manusia dengan alam. Pembelajaran 

berbasis alam merupakan suatu alternatif pendidikan yang menggunakan 

alam sebagai tempat, media, maupun sumber belajar. Selain sebagai 

sumber atau bahan pengajaran, alam sekitar juga menjadi kajian empirik 

melalui percobaan, studi banding, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

dengan memanfaatkan sumber-sumber dari alam dalam kegiatan 

pembelajaran, dimungkinkan peserta didik akan lebih menghargai, 

mencintai dan melestarikan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 

belajar kehidupannya.11 

Sekolah hutan merupakan konsep yang pertama kali ditemukan 

oleh Ella Flatau, wanita berkebangsaan Denmark, pada tahun 1952. Ella 

Flatau mendirikan Taman Kanak Kanak pertama yang berlangsung 

dihutan yaitu “Walking Kindergarten”. Di Indonesia, sekolah alam 

pertama kali digagas oleh Lendo Novo pada tahun 1998 yang diberi nama 

Sekolah Alam Ciganjur. Dengan adanya sekolah alam, peserta didik dapat 

memiliki pengalaman nyata dan mampu membangun kesadaran diri 

melalui berbagai pengalaman yang didapatkannya secara nyata di 

lingkungan alam sekitar.12 Jadi peserta didik akan lebih menghargai dan 

belajar dari setiap pengalaman yang mereka dapatkan setiap harinya di 

lingkungan alam sekitar. 

Adanya sekolah alam diharapkan mampu memberikan perubahan 

dalam dunia pendidikan, bukan hanya perubahan sistem, metode maupun 

target pembelajaran, melainkan perubahan paradigma pendidikan secara 

menyeluruh. Perubahan tersebut diharapkan mampu memperbaiki dan 

meningkatkan mutu dan hasil dari proses pendidikan.13 

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penulisan lebih lanjut mengenai bagaimana jalannya 

manajemen pembelajaran berbasis alam. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penulisan yang lebih mendalam dengan mengangkat 

judul “Manajemen Pembelajaran Berbasis Alam”. 

                                                          

                                                      

11 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 180. 

12 Rohinah, “Sekolah Alam: Paradigma Baru Pendidikan Islam Humanis”..., hlm. 
283. 

13 Rohinah, “Sekolah Alam: Paradigma Baru Pendidikan Islam Humanis”..., hlm. 
284. 



MANAJEMEN PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 

5 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah yaitu “Bagaimana model kegiatan 

manajemen pembelajaran berbasis alam?”. Sedangkan turunan rumusan 

masalahnya antara lain: 

1. Bagaimana model perencanaan pembelajaran berbasis alam? 

2. Bagaimana model pengorganisasian pembelajaran berbasis alam? 

3. Bagaimana model pelaksanaan pembelajaran berbasis alam? 

4. Bagaimana model evaluasi pembelajaran berbasis alam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana model kegiatan manajemen pembelajaran berbasis alam. 

Sedangkan secara khusus tujuan dari penulisan ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui model perencanaan pembelajaran berbasis alam. 

b. Untuk mengetahui model pengorganisasian pembelajaran berbasis 

alam. 

c. Untuk mengetahui model pelaksanaan pembelajaran berbasis alam. 

d. Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis alam. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai gambaran dan kontribusi ilmiah mengenai manajemen 

pembelajaran berbasis alam. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penulisan ini dapat dijadikan sebagai informasi, 

pengetahuan maupun pedoman bagi pembaca terkait dengan manajemen 

pembelajaran berbasis alam. 

 

D. Metode Penulisan 

Metode merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah 

penulisan karya. Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam penulisan, metode berfungsi untuk 

mengumpulkan data yang nantinya akan menjadi gambaran dari isi suatu 

karya. 

1) Sumber Data 

Dalam metode penulisan, sumber data yang digunakan oleh penulis 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 
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utama yang digunakan oleh penulis. Data primer merupakan data yang 

diperoleh dari referensi utama yang berhubungan langsung dengan tema 

yang dipilih oleh penulis. Data primer yang digunakan oleh penulis ada  

karya buku dari Dr. Ajat Rukajat, M.MPd. yang berjudul “Manajemen 

Pembelajaran”. Kemudian ada karya dari Siri Laili Izzati dan Emnis Anwar 

yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Berbasis Sekolah Alam Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik”, yaitu penelitian ilmiah yang 

dilaksanakan di SD Islam Ibnu Hajar Bogor. Karya dari Sunanik dengan 

judul “Pembelajaran Berbasis Alam untuk Anak Usia Dini di TK Alam Al-

Azhar Kutai Kartanegara”.  

Selanjutnya ada data sekunder, yaitu data tambahan yang 

digunakan sebagai pelengkap dari data primer. Data sekunder penulis 

pilih untuk melengkapi data primer yang masih belum lengkap, salah 

satunya adalah karya dari Moh. Yamin yang berjudul “Sekolah Yang 

Membebaskan”, kemudian karya dari Linda Aprillia dan Syunu 

Trihantoyo yaitu “Pembelajaran Berbasis Alam Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Cinta Lingkungan dan Berbasis Religi Islam di Jenjang 

Sekolah Alam Al-Izzah Kriani”, dan masih banyak karya-karya lain yang 

dijadikan sebagai data sekunder oleh penulis. Data sekunder yang 

digunakan oleh penulis untuk memperoleh data adalah dengan penelitian 

kepustakaan (library research). Library Research adalah mempelajari 

literatur-literatur dan sumber data lainnya yang ada kaitannya dengan 

masalah yang ditulis penulis, yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar 

perbandingan dan penganalisaan data penulisan. 

 

2) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan, teknik pengumpulan data menjadi faktor penting 

untuk keberhasilan penulisan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 

penulis untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah dengan teknik content analysis (analisis isi). 

Content analysis (analisis isi) yaitu penelitian yang sifatnya mendalam 

terhadap teks atau isi dari suatu informasi yang tertulis dan tercetak pada 

media massa. Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru serta sahih datanya dengan 

memperhatikan konteksnya. Inferensi yaitu membuat simpulan berdasar 

kepada ungkapan serta konteks penggunaannya. Penulis menggunakan 

buku-buku dan jurnal yang terkait dengan permasalahan yang menjadi 

bahan tulisan, juga media internet seperti wikipedia dan google book 

dalam mengumpulkan data. 

 



MANAJEMEN PEMBELAJARAN BERBASIS ALAM 

7 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu kerangka buku yang 

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 

pembahasan yang akan ditulis dalam buku. Sistematika penulisan buku 

ini adalah: 

Bagian pertama merupakan bagian awal buku, berisi halaman 

judul, kata pengantar editor, kata pengantar penulis,  dan daftar isi. 

Bagian kedua merupakan tahap utama yang terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode 

penulisan dan sistematika pembahasan. Bab II berisi tentang pendidikan 

berbasisi alam, mulai dari pengertian, prinsip, tujuan serta manfaat 

pendidikan berbasis alam, kurikulum sekolah alam, sampai strategi 

pembelajaran berbasis alam. Bab III menguraikan tentang manajemen 

pembelajaran, berisi pengertian, tujuan dan manfaat manajemen 

pembelajaran, perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.  

Bab IV berisi pembahasan mengenai manajemen pembelajaran 

berbasis alam, yaitu pengertian, tujuan dan manfaat pembelajaran 

berbasis alam, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

penilaian pembelajaran berbasis alam. Bab V merupakan penutup, dalam 

bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran yang merupakan keseluruhan 

hasil penulisan secara singkat. 

Adapun pada bagian ketiga merupakan tahap akhir dari penulisan 

buku ini yang didalamnya terdapat daftar pustaka dan biodata penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah penulis jelaskan dan jabarkan diatas, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen pembelajaran merupakan suatu usaha yang didalamnya 

terdapat tahapan-tahapan seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan penilaian dalam proses pembelajaran atau 

kegiatan belajar mengajar. Manajemen pembelajaran adalah 

kemampuann guru sebagai pelaksana manajemen pembelajaran 

dalam proses pengelolaan sumber daya yang ada untuk kegiatan 

pembelajaran agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif. Manajemen pembelajaran berfungsi sebagai pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar agar kegiatan berjalan dengan lancar, 

terarah dan dapat mencapai tujuan dari pendidikan.  

2. Alam sebagai tempat, media, dan sumber pendidikan memiliki segala 

hal yang bisa dieksplorasi. Alam merupakan pusat kegiatan belajar 

yang baik bagi peserta didik untuk mencari tahu dan 

mengembangkan bakat, minat, dan potensi dari peserta didik, juga 

mengembangkan kreatifitas para peserta didik. Alam mejadi sumber 

yang baik karena didalamnya terdapat banyak hal yang bisa 

dipelajari. Alam yang dimaksud adalah lingkungan sekitar seperti 

sawah, kebun, kolam ikan, bahkan lingkungan masyarakat sekitar. 

Dengan mengeksplorasi dan belajar dari banyak sumber, diharapkan 

peserta didik menjadi generasi yang lebih berkualitas. 

3. Manajemen pembelajaran berbasis alam adalah proses atau kegiatan 

pengelolaan pembelajaran mulai perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan sampai kepada penilaian yang melibatkan alam sebagai 

sumber, media dan tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Manajemen pembelajaran berbasis alam mencoba untuk 
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meningkatkan kualitas pendidikan dengan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan alam sekitar.  

B. Saran 

Berikut beberapa saran yang disampaikan penulis kepada para 

pembaca mengenai karya atau hasil dari penelitian yang telah penulis 

laksanakan: 

1. Sebagai praktisi pendidikan, mengedepankan keberhasilan dari suatu 

pendidikan atau pembelajaran adalah hal yang utama. Dengan 

berbagai permasalahan yang ada, lahirlah pembelajaran berbasis alam 

sebagai jawaban dan respon. Pembelajaran berbasis alam yang 

merupakan kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan alam 

sekitar pastinya membutuhkan suatu manajemen agar dapat dikelola 

dengan baik. Untuk para tenaga pendidik dan kependidikan agar lebih 

berusaha mensukseskan adanya alternatif pendidikan yang baru ini. 

Karena selain peserta didik mendapatkan ilmu baru dari alam, peserta 

didik juga bisa diperkenalkan dan diajarkan cara untuk menjaga alam 

agar lingkungan alam yang telah tersedia bisa aman dan lestari. 

2. Penulis masih memiliki banyak salah dalam penyusunan karya ini, 

maka dari itu diperlukan adanya telaah lebih lanjut bagi pada 

pembaca yang ingin mengetahui mengenai apa yang penulis utarakan. 

Kritik dan saran dari pembaca sangat berguna bagi penulis untuk 

masa yang akan datang agar penulis mampu mengoreksi diri dan 

berusaha untuk terus belajar.  
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